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Demikianlah kata pengantar yang disampaikan oleh penulis terhadap pembaca. Penulis menyadari Tugas akhir ini jauh dari kesempurnaan 
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Perancangan Panti Asuhan Wangsa Dikara, di Yogyakarta
Abstrak

Yatim piatu, kata yang tidak asing bagi kita. Kata yang berarti seorang anak yang tidak memiliki orang tua, merupakan status yang dimiliki lebih dari 5000 anak di Yogyakarta tahun 
2016. Hal ini menjadi perhatian berbagai macam pihak sejak lama, mulai dari pemerintah hingga ke organisasi kemanusiaan. Peran pemerintah hingga organisasi kemanusiaan tersebut 
terbukti dengan adanya panti asuhan yang mengayomi 3101 orang tahun ini. Namun, peran tersebut secara kuantitas masih kurang, karena masih terdapat 1994 orang anak yatim piatu 
yang masih terlantar di kota Yogyakarta.

Bermula dari permasalahan tersebut, penulis melakukan observasi awal ke tiga panti asuhan di Yogyakarta untuk menggali permasalahan yang dialami oleh anak-anak panti asuhan. 
Dari observasi tersebut, muncul permasalahan selain kebutuhan jumlah panti asuhan, panti asuhan yang ada hanya menyediakan fasilitas fisik untuk hidup, namun kurang memperhatikan 
aspek sosial dan pertumbuhkembangan anak. Dari permasalahan tersebut, tugas akhir ini secara umum bertujuan memenuhi kebutuhan sarana prasarana fisik panti asuhan sekaligus 
menyediakan sarana prasarana penunjang pertumbuhkembangan anak dan secara spesifik bertujuan untuk mengambil peran sebagai seorang calon arsitek dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dialami, baik permasalahan fisik maupun selain fisik.

Desain ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pengembang panti asuhan, serta menjadi sarana belajar pembaca, khususnya mahasiswa arsitektur mengenai pentingnya peran 
dan pengambilan keputusan desain untuk menyelesaikan permasalahan.

Kata Kunci : Yatim piatu, Panti asuhan, Perkembangan kepribadian, Sarana prasarana, Isu sosial

Design of Wangsa Dikara Orphanage, in Yogyakarta
Abstract

Orphan , a word familiar for us, which means a child who is not having parents. Orphan is a state that owned by more than 5000 children in yogyakarta on 2016 .This condition has 
already been concern by various parties since long, starting from the government to humanitarian .The role of the government and the society organisations proved by the establishment of 
many orphanages who protect 3101 children this year. Unfortunately, it was not enough , because there are 1994 orphans that still have been displaced in the Yogyakarta city.

Starting from these problems, writer do preliminary observations to three orphanage in Yogyakarta to dig real problems that experienced by children in orphanage. From the 
observation, it turns out besides needs of orphanages, the existing orphanages only provides a physical facilities to live, but  less consider of social aspect and children development. From 
these problems, this final project generally amis to fulfill the needs of orphanage’s physical infrastructures and provides an infrastructure to support children development and specifically 
aims to take the roles as an architecture student in solving both physical  and non-physical problems.

The design is expected to be considered by orphanage developers in decision-making also to educates the reader, especially architecture students about the important of taking roles 
and decision-making in design to solve the problems.

Kata Kunci : Yatim piatu, Panti asuhan, Perkembangan kepribadian, Sarana prasarana, Isu sosial
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